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Abstract 

Free radicals can cause damage to cells in the body. This damage can be prevented or 

overcome by using substances that are antioxidants. Artemisia plants (family Asterace-

ae) are one of the potential sources of natural antioxidants. This study aims to determine 

the flavonoid, phenolic and antioxidant content of the leaves, stems and roots of Artemi-

sia vulgaris L., Artemisia annua L., Artemisia scoparia Walds. & Kit, and Artemisia 

dracunculus L. The method used to determine the total flavonoid content is the AlCl3 

method and the Folin-Ciocalteau method for determining the total phenolic content. An-

tioxidant activity is determined by the DPPH method. Based on the research that has 

been done, it was concluded that there are differences in the content of flavonoids, phe-

nolics and antioxidants in various types of Artemisia plants and in their plant parts. The 

highest content is found in the leaves of the Artemisia Annua L. plant. 
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1. Pendahuluan 

Indonesia memiliki keberagaman sumber daya alam 

terutama pada tumbuhan yang umumnya di manfaatkan 

sebagai pengobatan tradisional pada masyarakat. Tana-

man genus Artemisia termasuk tanaman yang mengan-

dung metabolit sekunder seperti senyawa-senyawa yang 

bersifat antioksidan sehingga banyak digunakan sebagai 

obat. Artemisia merupakan kelompok tanaman yang 

ditemukan di China untuk pengobatan malaria karena 

adanya senyawa Artemisin
[1]

. Namun, seiring ber-

jalannya waktu ditemukan potensi lain yang dimiliki 

oleh tanaman ini sebagai obat untuk kanker, leishmania-

sis
[2]

, infeksi virus
[3]

, dan diabetes
[4]

. 

Tanaman Artemisia yang umum ditemukan dan di-

manfaatkan di Indonesia diantaranya Artemisia vulgaris 

L., Artemisia annua L., Artemisia scoparia Walds. & 

Kit, dan Artemisia dracunculus masyarakat gunakan 

untuk obat dan bumbu dapur. Keberadaan tanaman ini 

belum banyak diketahui dan digunakan oleh masyara-

kat. Potensi tanaman ini sebagai obat salah satunya 

disebabkan kandungan  antioksidan
[5]

. Senyawa yang 

bersifat sebagai antioksidan dalam Artemisia dian-

taranya fenolik
[6]

, flavonoid
[7]

, kumarin, dan terpenoid
[8]

.  

Senyawa antioksidan yang terdapat pada tanaman Ar-

temisia dapat digunakan sebagai sumber antioksidan 

alami yang dapat melindungi tubuh dari kerusakan yang 

disebabkan oleh radikal bebas. Antioksidan ini lebih 

aman daripada antioksidan sintetik yang memberikan 

efek toksik pada tubuh. Radikal bebas merupakan mole-

kul yang memiliki elektron yang tidak berpasangan se-

hingga bersifat tidak stabil dan dapat menyebabkan ke-

rusakan dalam tubuh manusia. Radikal bebas dapat 

dihasilkan dalam tubuh pada proses metabolism dan 

diluar tubuh melalui paparan lingkungan
[9]

. Antioksidan 

dapat menangkal radikal bebas dengan menyumbangkan 

elektron atau transfer atom hidrogen. 

Beberapa peneliti telah telah melakukan penelitian ten-

tang kandungan antioksidan dari tanaman ini.  Chebbac 

et al (2023) mempelajari tentang sifat antimikroba dan 

antioksidan minyak atsirinya
[9]

. Carvalho mempelajari 

tentang komposisi fenolik dan kapasitas antioksidan dari 

6 jenis spesies tanaman Artemisia
(10)

. Saravana kumar 

mempelajari tentang aktivitas antioksidan dan aktivitas 

anti-fibrotik dari 3 jenis tanaman Artemisia
(11)

.  

Pada penelitian ini dilakukan penentuan kandungan 

fenolik, flavonoid, dan antioksidan dari bagian tanaman 

Artemisia yaitu akar, batang dan daun. Proses ekstraksi 

tanaman dilakukan dengan metode infundansi yaitu pe-

rebusan sampel dengan air distilasi pada suhu terten-

tu
[11]

.  Metode ekstraksi ini dipilih karena digunakan 

oleh masyarakat pada umumnya dalam mengkonsumsi 

tanaman obat yaitu dengan cara direbus.  

 

2. Bahan dan Metoda 

2.1.Bahan Kimia 
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Tanaman Artemisia  (Artemisia vulgaris L. Artemisia 

annua L., Artemisia dracunuclus L. dan Artemisia sco-

paria Waldst. & Kit.) didapatkan dari daerah Lubuk 

Minturun, Padang.. Air distilasi, asam galat, Na2CO3, 

reagen Folin-Ciocalteau, kuersetin, NaOH, AlCl3, 

NaNO2, asam askorbat, CH3OH , DPPH (1,1-difenil-2-

pikril-hdrazil), FeCl3.6H2O dan orto-fenantrolin. Semua 

bahan kimia yang digunakan didapatkan dari Merck 

dengan grade p.a. 

2.2.Peralatan 

Spektrofotometer UV-Vis (Thermo scientific, Genesys 

20), neraca analitik (Mettler 200), hotplate, corong, ker-

tas saring, aluminium foil, pipet tetes, bola hisap, pipet 

takar, tabung reaksi, rak tabung reaksi dan peralatan 

gelas laboratorium (Pyrex). 

2.3 Ekstraksi Sampel  

Sebanyak ± 2 g (akar/batang/daun) tanaman Artemisia 

ditimbang lalu ditambahkan air distilasi hingga volume 

100 mL.  Dilakukan ekstraksi dengan cara infundasi 

yaitu dan direbus pada suhu 90°C selama 15 menit sam-

bil diaduk secara manual. Setelah itu dilakukan pen-

yaringan dan ditepatkan volumenya hingga 100 mL
[12]

. 

Ekstrak cair tersebut digunakan untuk uji kandungan 

flavonoid, fenolik, dan antioksidan. 

2.4 Penentuan Kandungan Flavonoid Total 

Sebanyak 1 mL standar/ekstrak sampel ditambahkan 0,3 

mL NaNO2 5%. Setelah 5 menit, ditambahkan 0,3 mL 

AlCl3 10% lalu didiamkan selama 6 menit. Kemudian 

ditambahkan NaOH 1M sebanyak 2 mL dan ditambah 

2,4 mL air distilasi lalu dikocok. Kemudian diukur sera-

pannya pada λ maksimum yaitu 400 nm.  

2.5 Penentuan Kandungan Fenolik Total 

Sebanyak 1 mL larutan standar/ekstrak sampel dit-

ambahkan dengan 0,4 mL reagen Folin Ciocalteu lalu 

dikocok dan didiamkan selama 5 menit. Setelah itu dit-

ambahkan Na2CO3 7% sebanyak 4 mL dan dicukupkan 

dengan air distilasi hingga volume 10 mL, lalu larutan 

didiamkan selama 2 jam. Kemudian diukur serapannya 

pada λ maksimum yaitu 731 nm.  

2.6 Penentuan Kandungan Antioksidan Total  

Larutan standar/ekstrak sampel diambil sebanyak 1 mL 

dan ditambahkan dengan 2,5 mL DPPH 0,1 mM lalu 

diinkubasi selama 30 menit pada ruangan yang gelap. 

Kemudian diukur serapannya pada λ maksimum yaitu 

517 nm. 

2.7 Analisis Statistik 

Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan Mi-

crsoft Excel. Data dinyatakan dalam rata-rata±standar 

deviasi. Pengukuran dilakukan dengan tiga kali pengu-

langan. 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Kandungan Flavonoid Total  

Kandungan flavonoid ditentukan dengan metode 

Aluminium Klorida yang menggunakan AlCl3 sebagai 

pengompleks. Kuersetin digunakan sebagai standar 

karena memiliki struktur umum flavonoid. Berdasarkan 

percobaan yang dilakukan, didapatkan persamaan 

regresi dari kurva kalibrasi standar kuersetin yaitu y = 

0,0033x-0,0014. Persamaan regresi tersebut dapat 

digunakan untuk menentukan kandungan flavonoid total 

dengan memasukkan nilai dari absorban ekstrak sampel.  

 

Tabel 1. Kandungan Flavonoid Total  

Jenis Tanaman 

Kandungan Flavonoid Total  

(mg QE/g FW) ± SD 

Daun Batang Akar 

Artemisia vulgaris    2,60 ± 0,11      1,42 ± 0,10 2,23 ± 0,23 

Artemisia  

dracunculus 

   1,42 ± 0,57     2,41 ± 0,11 1,95 ± 0,02 

Artemisia annua  46,79 ± 2,62 5,71 ± 0,42 4,61 ± 0,42 

Artemisia scoparia    6,93 ± 0,53     1,1,15 ± 0,22 1,94 ± 0,22 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1. dapat dilihat kandungan 

flavonoid tertinggi terdapat pada bagian daun tanaman  

A. annua sebesar 46,79 mg QE/g FW sedangkan 

kandungan flavonoid terkecil pada bagian batang 

tanaman A.scoparia Walds & Kit. sebesar 1,15 mg QE/g 

FW. Flavonoid total dinyatakan dalam mg QE/g FW 

yang mana 1,15 mg QE/g FW diartikan setiap 1 g 

sampel setara dengan 1,15 mg kuersetin. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Pandey (2017) 

didapatkan kandungan flavonoid dari ekstrak metanol 

daun A.vulgaris sebesar 81,31±0,53 mg QE/g DW
[13]

. 

Ranjbar (2020) juga melakukan penelitian untuk 

menentukan kandungan flavonoid pada beberapa 

tanaman Artemisia pada ekstrak metanol daun. 

Berdasarkan penelitiannya, didapatkan kandungan 

flavonoid tertinggi pada tanaman A. scoparia diikuti 

dengan A. annua dan A. vulgaris. Sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan kandungan flavonoid 

tertinggi pada A. annua
[14]

. Rajabian (2017) dalam 

penelitiannya menentukan kandungan flavonoid dengan 

mencoba berbagai pelarut diantaranya air, metanol, n-

butanol, diklorometana, etil asetat dan n-heksana. 

Kandungan flavonoid tertinggi ketika tanaman A. 

dracunculus diekstraksi dengan metanol sebesar 

13,28±0,10 mg QE/g DW sedangkan pada ekstraksi 

menggunakan air diperoleh kandungan flavonoid 

sebesar 1,62±0,06 mg QE/g DW
[15]

. 

3.2 Kandungan Fenolik Total  

Standar yang digunakan pada penentuan kandungan 

total fenolik yaitu asam galat.  Metode yang digunakan 
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yaitu Folin Ciocalteu yang prinsipnya pembentukan 

senyawa kompleks berwarna biru. Semakin tinggi kan-

dungan fenolik yang terdapat dalam sampel maka warna 

kompleks yang terbentuk juga akan semakin biru
(16)

. 

Kurva kalibrasi standar asam galat diperolah persamaan 

regresi linier y = 0,0152x-0,0025, dengan nilai koefisien 

determinasi yaitu 0,9981 dan koefisien korelasi r =  

0,999. Persamaan regresi tersebut dapat digunakan 

untuk menentukan kandungan fenolik total pada sampel.  

 

Tabel 2. Kandungan Fenolik Total  

Jenis Tanaman 

Kandungan Fenolik Total  

(mg GAE/g FW) ± SD 

Daun Batang Akar 

Artemisia vulgaris   1,14±0,04 1,04±0,09 1,67±0,02 

Artemisia  

dracunculus 

  2,70±0,27 1,59±0,10 1,32±0,05 

Artemisia annua 23,88±1,12 2,16±0,32 2,14±0,17 

Artemisia scoparia   8,09±1,74 0,80± 

0,05 

1,36±0,19 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa bagian daun 

tanaman A. annua L. memiliki kandungan fenolik 

tertinggi dengan 23,28 mg GAE/g FW, sedangkan 

bagian batang tanaman A. scoparia Waldst. & Kit. 

memiliki kandungan flavonoid terkecil dengan 0,80 mg 

GAE/g FW. Kandungan flavonoid ditunjukkan dalam 

satuan mg GAE/g FW. 0,80 mg GAE/g FW dapat 

diartikan bahwa setiap 1 g tanaman mengandung fenolik 

yang setara dengan 0,80 mg asam galat. Studi Pandey 

(2017) menemukan bahwa ekstrak metanol daun 

A.vulgaris L. memiliki kandungan fenolik total 

86,62±0,04 mg GAE/g DW
[13]

. Güneş (2019) 

melakukan penelitian tentang kandungan fenolik pada 

beberapa tanaman famili Asteraceae, termasuk A. 

vulgaris L. dan A. dracunculus L., yang menemukan 

kandungan fenolik total 4,04 mg GA/g FW dan 5,93 mg 

GA/g FW
[16]

. Ranjbar (2020) juga melakukan penelitian 

pada bagian daun tanaman A. annua, A. scoparia, dan 

A. vulgaris dengan pelarut metanol. Kandungan fenolik 

totalnya mencapai 68,2 ±0,8 mg GAE/g DW; A. 

vulgaris mencapai 130,7 ±0,8 mg GAE/g DW; dan A. 

annua mencapai 118,7 ± 0,8 mg GAE/g DW
[16]

. 

 

3.4 Kandungan Antioksidan Total 

Metode DPPH mengukur absorban sisa yang tidak be-

reaksi dengan antioksidan. Ketika antioksidan direaksi-

kan dengan DPPH, maka DPPH akan mengalami re-

duksi karena transfer elektron dari antioksidan. Peru-

bahan warna diamati dari ungu akan menjadi warna 

kuning. Kandungan antioksidan tanaman genus 

Artemisia dapat ditentukan dari persamaan regresi asam 

askorbat y = -0,0292x + 0,8228.  
 

Tabel 3. Kandungan Antioksidan Total 

Jenis Tanaman 

Kandungan Antioksidan Total  

(mg QE/g FW) ± SD 

Daun Batang Akar 

Artemisia vulgaris    1,14 ± 0,02  1,00 ± 0,02 8,95 ± 0,13 

Artemisia  

dracunculus 

   1,14 ± 0,03   1,11 ± 0,01 1,14 ± 0,02 

Artemisia annua    9,34 ± 0,12 9,68 ± 0,07 9,62 ± 0,06 

Artemisia scoparia    1,21 ± 0,02       0,79 ± 0,04 8,93 ± 0,19 

 

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa kandungan 

antioksidan terbesar terdapat pada bagian batang tana-

man A. annua L. sebesar 9,68 mg AAE/g FW sedangkan 

kandungan antioksidan terkecil terdapat pada batang A. 

scoparia Waldst. & Kit. yaitu sebesar 0,79 mg AAE/g 

FW. Kandungan antioksidan dinyatakan dalam satuan 

mg AAE/g FW, dimana 0,79 mg AAE/g FW berarti se-

tiap 1 g tanaman setara dengan 0,79 mg asam askorbat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mumivand (2017) untuk 

menentukan kandungan antioksidan pada rimpang 

tanaman A. dracunculus pada beberapa tempat yang 

berbeda menunjukkan hasil bahwa kandungan antioksi-

dan tertinggi tanaman tersebut memiliki nilai IC50 = 

0,039±0,007 mg/mL dengan standar yang digunakan 

yaitu asam askorbat yang mana memiliki nilai  IC50 = 

0,034±0,005 mg/mL
[19]

. Rajabian (2017) juga menen-

tukan kandungan antioksidan dengan metode DPPH 

menggunakan beberapa pelarut, didapatkan aktivitas 

penangkalan radikal DPPH dalam ekstrak yang berbeda 

menunjukkan bahwa ekstrak dengan pelarut metanol 

lebih tinggi aktivitas antioksidannya dibandingkan 

dengan air, hal tersebut dipengaruhi oleh kepolaran sua-

tu larutan
[15]

.  

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kandungan 

flavonoid, fenolik dan antioksidan pada berbagai jenis 

tanaman Artemisia dan pada bagian tanamannya. 

Kandungan tertinggi didapatkan pada bagian daun 

tanaman    Artemisia Annua L.  
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